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BAB V 

PENUTUP 
 

 
 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi hasil analisis data yang telah dipaparkan maka, 

profil penggunaan media sosial peserta didik kelas XII IPS 2 SMA Negeri 4 Kota Kupang 

menunjukkan skor sebesar 118,68 berada pada rentangan skor 86 - 122, tergolong kategori 

rendah. Artinya bahwa peserta didik kelas XII IPS 2 SMA Negeri 4 Kota Kupang memiliki 

kemampuan untuk dapat mengendalikan atau mengontrol intensitas waktu untuk 

menggunakan media sosial yang disenangi. Berdasarkan hasil analisis pada setiap aspek 

penggunaan media sosial, peneliti simpulkan sebagai berikut: 

1. Aspek Perhatian 
 

Peserta didik kelas XII IPS 2 SMA Negeri 4 Kota Kupang memiliki tingkat perhatian 

terhadap penggunaan media sosial dalam arti dapat menderima atau memproses informasi 

baru dan membuat nyaman dalam mengakses media sosial. 

2. Aspek Penghayatan 
 

Peserta didik kelas XII IPS 2 SMA Negeri 4 Kota Kupang menggunakan media sosial 

secara bijak untuk menambah wawasan dan mencari informasi. 

3. Aspek Durasi 

 

Peserta didik kelas XII IPS 2 SMA Negeri 4 Kota Kupang cenderung sulit memanfaatkan 

waktu dengan baik dalam mengakses media sosial yang digunakan sehingga lambat dalam 

memproses informasi yang diterima. 
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4. Aspek Frekuensi 

 

Peserta didik kelas XII IPS 2 mampu untuk mengontrol intensitas waktu untuk 

mengakses media sosial yang di senangi. 

 
B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran kepada pihak-pihak yang 

terkait sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah 

 

Kepala sekolah diharapkan tetap mempertahankan dan meningkatkan kerja sama dengan 

guru BK, menfasilitasi dan mendukung seluruh rancangan program bimbingan belajar di 

sekolah agar terlaksana dengan baik guna mempertahankan penggunaan media sosial 

peserta didik. 

2. Guru Bimbingan Konseling 

 

Guru Bimbingan konseling diharapkan untuk meningkatkan kerja sama yang baik dengan 

wali kelas dan guru mata pelajaran agar dapat memperoleh informasi tentang peserta didik 

yang mengalami masalah penggunaan media sosial untuk ditindaklanjuti dalam bimbingan 

belajar. 

3. Peserta Didik 
 

Peserta didik diharapkan untuk secara aktif memanfaatkan kegiatan program bimbingan 

belajar yang dilaksanakan di sekolah, supaya dapat membagi waktu belajar dengan 

menggunakan media sosial. 
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